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KATA KUNCI ABSTRAK

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh
komunikasi, beban kerja dan motivasi kerja terhadap kinerja
pegawai baik secara parsial maupun secara simultan pada
Apotek Patricia Farma, Bekasi — Jawa Barat. Penelitian ini
untuk mengetahui pengaruh atau hubungan antara variabel
bebas dengan variabel terikatnya. Populasi dan sampel pada
penelitian ini adalah seluruh pegawai tetap pada Apotek
Patricia Farma, berjumlah 84 orang. Teknik pengumpulan data

Komunikasi
Beban Kerja
Motivasi Kerja

Kinerja Karyawan

yang digunakan pada penelitian ini adalah dalam bentuk
kuesioner. Teknik analisis data yang digunakan adalah Analisis
Regresi Linier Berganda. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
secara parsial komunikasi memiliki pengaruh positif signifikan
terhadap kinerja pegawai. Secara parsial beban kerja memiliki
pengaruh negatif signifikan terhadap kinerja pegawai. Secara
parsial motivasi kerja memiliki pengaruh positif signifikan
terhadap kinerja pegawai dan secara simultan komunikasi,
beban kerja dan motivasi kerja memiliki pengaruh positif
signifikan terhadap kinerja pegawai pada Apotek Patricia
Farma, Bekasi, Jawa Barat.

Sumber Data Referensi : Komunikasi, Beban Kerja, Motivasi kerja, Kinerja Pegawai




KEYWORD ABSTRACT

The purpose of this study was to determine the effect of
Communication  communication, workload and Work Motivation on
Employee performance either partially or simultaneously
at Patricia Farma Drugstore, Bekasi in West Java. This
study, which is research conducted to determine the effect
or relationship between the independent variable and the
dependent variable. The population and sample in this
study were all permanent employees at Patricia Farma
Drugstore, Bekasi in West Java - which are total 84
people. The data collection technique used in this study
was a questionnaire. The data analysis technique used is
multiple linear regression analysis. The results showed
that communication has a significant positive impact on
employee performance. Workload has the negative
impact on employee performance. Work Motivation has
a significant positive impact on employee performance,
and simultaneously impact of Communication, Workload
and Work motivation have a significant positive impact
on employee performance at Patricia Farma Drugstore,
Bekasi, in West Java.

Workload
Work Motivation

Employee Performance

Reference Data Source : Communication, Workload, Work Motivation, Employee Performance

PENDAHULUAN

Apotek Patricia Farma, Bekasi-Jawa Barat, menjalankan fungsi dan tugas dalam bidang
Farmasi dan layanan komunikasi sehat terhadap Masyarakat luas. Dalam hal ini tidak terlepas dari
adanya permasalahan yang di hadapi baik secara internal maupun eksternal. Setiap permasalahan
yang dihadapi pada akhirnya mampu meningkatkan dan mengembangkan bidang pelayanan yang
luar biasa terhadap customer, baik yang berkunjung langsung secara tatap muka maupun secara
layanan online di Apotek Patricia Farma, Bekasi, Jawa Barat.

Berbagai tantangan yang dihadapi dalam bidang Manajemen Sumber Daya manusia,
berkaitan dengan Komunikasi, Beban Kerja, Motivasi Kerja terhadap Kinerja Pegawai.

Perkembangan global di berbagai sektor kehidupan masyarakat semakin meluas, seiring
berkembangnya kehidupan dan keanekaragaman masyarakat pada saat ini. Oleh Karena itu
kinerja pelayanan maksimal terhadap masyarakat ditunjang dengan komunikasi yang efektif,
motivasi kerja dan pada akhirnya berpengaruh positif terhadap Kinerja Karyawan di Apotek
Patricia Farma, Bekasi, Jawa Barat.

Kinerja pegawai merupakan salah satu indikator keberhasilan perusahaan dalam upaya
pencapaian tujuan keberhasilan perusahaan itu sendiri. Hal ini dipengaruhi beberapa faktor, baik
dari dalam individu maupun dari luar individu. Kinerja pegawai menentukan kemajuan perusahaan
dengan melihat kuantitas dan kualitas kerja yang telah dihasilkannya. Didukung adanya Dimensi



Kinerja dalam mengukur kinerja tiap individu di perusahaan dalam pencapaian tujuan perusahaan
yang telah ditetapkan. Berkaitan dengan kinerja karyawan, kinerja tim dan juga kinerja organisasi
secara keseluruhan, ditunjang juga dengan Kuantitas Pekerjaan, Kualitas Pekerjaan, Efisiensi
waktu, Efektivitas dalam bekerja dan Kepatuhan terhadap prosedur di Perusahaan membuat
keberhasilan tercapainya tujuan Perusahaan. Hal ini dapat dikelompokan dalam tiga hal: Hasil
kerja, Perilaku kerja dan Sifat pribadi yang berkaitan dengan pekerjaan, Richard Handerson dalam
Wirawan (2019).

Keberhasilan sebuah organisasi dalam mencapai tujuannya tidak terlepas dari terjalinnya
komunikasi yang baik. Konsep hubungan bahwa komunikasi yang berjalan secara efektif dalam
organisasi akan memudahkan dalam pelaksanakan tugas yang menjadi tanggung jawabnya. Untuk
itu seorang pimpinan mampu melakukan komunikasi secara efektif, memberi instruksi,
pengarahan, memotivasi bawahan, melakukan pengawasan dan lain-lain. Komunikasi ini tidak
hanya terjadi antara atasan dengan bawahan tetapi juga antara sesama rekan kerja, sehingga setiap
pegawai dapat bekerja dengan baik (Daulay, et al., 2017). Hal ini juga sejalan dengan hasil
penelitian (Ulfa, 2017) bahwa komunikasi sangat berkaitan dengan kinerja karyawan. Apabila
komunikasi tidak dapat berjalan dengan baik terjadinya miss communication yang mempengaruhi
kinerja karyawan.

Faktor lain yang mempengaruhi kinerja pegawai adalah beban kerja. Beban kerja dapat
diartikan sebagai jumlah pekerjaan atau tugas yang harus diselesaikan oleh karyawan dalam kurun
waktu tertentu. Beban kerja yang tidak dapat dikelola dengan baik dapat berdampak negatif pada
kinerja karyawan, kesejahteraan dan produktivitas kerja karyawan itu sendiri. Berdasarkan teori
yang dikembangkan oleh (Mudayana, 2018), bahwa beban kerja mempengaruhi kinerja pegawai
yang dihasilkannya. Hal ini bisa disebabkan oleh tingkat keahlian menuntut hasil kerja yang tinggi
dengan keterbatasan waktu yang singkat, volume kerja tinggi dan lainnya.

Bagaimana beban kerja mempengaruhi kinerja karyawan? Akibat beban kerja yang
berlebihan, keseimbangan beban kerja dan waktu kerja yang singkat, strategi mengelola beban
kerja yang diberikan, Kesehatan fisik yang belum memadai. Apabila Beban kerja dikelola dengan
baik tentu mendukung kinerja karyawan yang optimal dan berdampak positif pada keseluruhan
produktivitas organisasi perusahaan. Penting bagi manajemen memantau dan menyeimbangkan
beban kerja agar sesuai dengan kapasitas dan kemampuan karyawan. Perusahaan harus mampu
memperkirakan jumlah karyawan berdasarkan hasil kerja yang dihasilkan oleh karyawan itu
sendiri, dengan mengetahui berapa jumlah karyawan yang diperlukan oleh perusahaan dalam
menyelesaikan pekerjaan. Dengan melakukan pengukuran kapasitas kerja di Perusahaan, maka
karyawan dapat bekerja optimal sesuai kemampuannya dan menghasilkan kinerja pegawai yang
luar biasa.

Pada umumnya kinerja yang tinggi dihubungkan dengan motivasi yang tinggi. Sebaliknya,
motivasi yang rendah dihubungkan dengan kinerja yang rendah. Kinerja yang tinggi adalah fungsi
dan interaksi antara motivasi dan peluang sumber daya sebagai pendukung nya. Dalam lingkup
pekerjaan, motivasi merupakan salah satu faktor penting dalam mendorong seseorang untuk
menghasilkan hasil kerja yang baik dan maksimal. Motivasi merupakan serangkaian sikap dan
nilai-nilai yang mempengaruhi individu untuk mencapai hal yang sesuai dengan tujuan individu.
Sikap dan nilai tersebut merupakan suatu hal yang memberikan kekuatan dalam mendorong
individu berperilaku dalam mencapai tujuan nya. Hal ini didukung oleh teori yang dikembangkan
oleh (Rivai, 2021), bila seseorang memiliki motivasi tinggi dalam bekerja, maka ia akan berupaya
semaksimal mungkin untuk mencapai tujuannya. Tentu saja upaya yang tinggi akan menghasilkan



kinerja yang tinggi. Oleh karena itu diperlukan intensitas dan kualitas dari upaya kerja yang
maksimal dengan memfokuskan pada tujuan organisasi perusahaan. Sejalan dengan hasil
penelitian (Jufrizen, 2022) bahwa motivasi sangat berpengaruh terhadap kinerja pegawai. Jika
pegawai termotivasi dalam melaksanakan pekerjaan maka hasil kerja meningkat.

Menurut (Priansa, 2022), kinerja adalah tingkat keberhasilan pegawai dalam
menyelesaikan pekerjaannya. Sedangkan menurut (Robbins, 2020), kinerja merupakan fungsi dari
suatu kemampuan, motivasi kerja, dan kesempatan dalam bekerja. Menurut Irianto dalam
(Sutrisno, 2020) Kinerja merupakan suatu prestasi kerja yang diperoleh seseorang dalam
melakukan tugas. Keberhasilan perusahaan dilihat pada kinerja pegawai yang dilakukan oleh para
pelaku organisasi. Sedangkan menurut (Mangkunegara, 2021), kinerja adalah hasil kerja secara
kualitas dan kuantitas yang dicapai oleh seorang karyawan dalam melaksanakan tugas sesuai
tanggung jawab yang telah diberikan kepadanya. Terdapat beberapa faktor yang mempengaruhi
kinerja, menurut (Sutrisno, 2021): 1) Efektivitas dan efisien, 2) Adanya otoritas dan tanggung
jawab, 3) Disiplin, dan 4) Adanya inisiatif. Dalam Teori (Kasmir 2016) untuk mengukur kinerja
dapat digunakan beberapa indikator yakni kualitas, kuantitas, ketepatan waktu, efektivitas biaya,
kebutuhan akan pengawasan, serta hubungan antar perseorangan. Indikator ini yang menjadi inti
dalam mengukur Kinerja Pegawai.

Menurut (Hamali, 2020) menyatakan bahwa Komunikasi adalah suatu proses penyampaian ide-
ide dan informasi berupa perintah dan petunjuk kerja dari seorang pimpinan kepada pegawai dan
juga terhadap bawahan dalam melaksanakan tugas kerja sebaik-baiknya. Menurut (Handoko,
2020) komunikasi adalah proses pemindahan pengertian dalam bentuk gagasan atau informasi dari
seseorang ke orang lain. Tujuan dari proses komunikasi tersebut tercapainya pengertian (mutual
understanding) antara kedua belah pihak. Sebelum pesan-pesan tersebut terkirim kepada
komunikan, maka komunikator harus memberikan makna-makna dari pesan tersebut, mudah
ditangkap oleh komunikan dan diberikan makna sesuai dengan konsep yang dimilikinya.
Sedangkan menurut (Mangkunegara, 2019) Komunikasi dapat diartikan sebagai proses
pemindahan suatu informasi, ide, pengertian dari seseorang kepada orang lain, sehinggga mampu
mengartikan sesuai dengan tujuan yang dimaksud. Adapun faktor-faktor yang mempengaruhi
komunikasi menurut (Mangkunegara, 2021) 1)Keterampilan, 2) Sikap, 3)Pengetahuan dan 4)
Media. Menurut (Julita dan Aryani, 2021) Indikator dari komunikasi yaitu: 1) Keterbukaan, 2)
Pemberian petunjuk dan bimbingan kerja, 3) Dukungan prestasi kerja, dan juga 4) Adanya
kesamaan pemikiran.

Menurut (Sunyoto, 2019) beban kerja adalah sebuah proses atau kegiatan dan aktivitas
kerja yang sangat banyak dan dapat menyebabkan ketegangan dalam diri seseorang. Hal ini
menimbulkan penurunan kinerja pegawai disebabkan oleh tingkat keahlian yang menuntut terlalu
tinggi, kecepatan kerja dan volume kerja yang terlalu tinggi dan lainnya. Mengingat kerja manusia
berkaitan dengan fisik mental, tentu setiap pribadi memiliki kemampuan berbeda-beda. Tingkat
pembebanan terlalu tinggi memungkinkan pemakaian energi yang berlebihan dan timbul stress
serta overstress. Intensitas pembebanan yang terlalu rendah memungkinkan rasa bosan dan
kejenuhan dan menimbulkan understress. Oleh karena itu perlu diupayakan tingkat intensitas
pembebanan optimal yang tentu saja berbeda antara individu yang satu dengan yang lainnya.
Menurut (Moekijat, 2020), Beban Kerja adalah volume dari hasil kerja, catatan hasil pekerjaan
yang menunjukkan hasil kerja yang telah dihasilkan oleh sejumlah pegawai dalam suatu bagian
tertentu. Menurut (Soleman, 2019) beban kerja yaitu : 1) Faktor Eksternal, yang berasal dari tugas



kerja, Organisasi dan Lingkungan Kerja, 2) Faktor Internal yang berasal dari dalam tubuh akibat
dari reaksi beban kerja ekternal.

Motivasi Kerja merupakan kegiatan seseorang mampu menyelesaikan pekerjaan dengan
baik, semangat dalam mengerjakan pekerjaan dan didukung penuh rasa tanggung jawab. Motivasi
merupakan penggerak dan dorongan kepada pegawai dalam bekerja dengan giat dan tercapainya
tujuan kerja dengan hasil yang maksimal. Pengertian Motivasi Kerja menurut para ahli adalah
pemberian daya penggerak maksimal yang mampu menciptakan semangat dalam kerja seseorang,
mau bekerja sama, bekerja efektif, dan dengan segala daya upaya dalam mencapai kepuasan hasil
kerja (Hasibuan, 2020).

Motivasi Kerja pegawai adalah daya pendorong bagi seseorang untuk mau dan rela
bekerja, mampu menguji kemampuan dalam bentuk keahlian dan keterampilan yang dimilikinya,
memiliki tenaga dan waktu dalam melaksanakan aktivitas dan kegiatan dalam tanggung jawabnya
(Siagian 2019). Pelaksanaan ini tercapainya tujuan dari berbagai sasaran kerja yang telah
ditentukan. Abraham dalam (Mangkunegara, 2022), motivasi adalah suatu kecenderungan untuk
beraktifitas, dimulai dari dorongan dalam diri sendiri dan diakhiri dengan penyesuaian diri.
Menurut (Sutrisno, 2019), bahwa faktor-faktor motivasi dibedakan faktor intern dan faktor ekstern
yang berasal dari pegawai. Adapun indikator motivasi kerja menurut (Mangkunegara, 2020)
meliputi yaitu :

1. Kerja keras melakukan kegiatan atas kemampuan yang dimiliki nya.

2. Orientasi masa depan melihat dan merencanakan yang terjadi dalam masa waktu ke depan.
3. Memiliki tingkat cita-cita yang tinggi, didukung ambisi baik dalam waktu kedepannya.

4. Melihat sasaran ke depan berorientasi pada hasil pekerjaan yang maksimal.

5. Memiliki usaha dalam melakukan kegiatan yang berorientasi memperoleh tujuan maksimal.
6. Didukung adanya ketekunan melakukan usaha dan pekerjaan yang baik dan berkualitas.

METODE PENELITIAN

Pendekatan dalam penelitian ini adalah dengan menggunakan pendekatan kuantitarif,
untuk mengukur hubungan antara variabel-variabel yang diteliti secara objektif dan numerik.
Dalam Penelitian ini untuk mengetahui seberapa besar pengaruh vaiabel komunikasi, beban kerja
dan motivasi kerja terhadap kinerja pegawai.

Populasi dan sampel pada penelitian ini adalah seluruh pegawai tetap Apotek Patricia
Farma berjumlah 84 orang. Teknik pengumpulan data yang digunakan pada penelitian ini adalah
kuesioner, analisis data, pengujian hipotesis. Untuk Teknik analisis data yang digunakan adalah
Analisis Regresi Linier Berganda, untuk menentukan pengaruh variabel independen yaitu:
komunikasi, beban kerja dan motivasi kerja terhadap variabel dependen (kinerja pegawai) dengan
pengolahan data menggunakan perangkat lunak SPSS (Statistical Package for the Social
Sciences). Adanya pengujian hipotesis menunjukan apakah hipotesis dapat diterima atau ditolak.
Pendekatan kuantitatif bersifat objektivitas, generalizability, efisiensi waktu. Dengan langkah-
langkah menentukan perumusan hipotesis yang diuji, membuat desain kuesioner untuk mengukur
variabel-variabel yang diteliti, melakukan penentuan sampel, pengumpulan data, analisis data,
interpretasi hasil dan juga membuat kesimpulan dan saran. Dengan demikian penelitian dapat
menentukan gambaran yang jelas dan terukur bagaimana komunikasi, beban kerja dan motivasi
kerja mempengaruhi kinerja pegawai di Apotek Patricia Farma, Bekasi, Jawa Barat.



HASIL DAN PEMBAHASAN

1. Hasil

Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam metode regresi, variabel terikat dan
variabel bebas keduanya mempunyai distribusi normal atau tidak. Model regresi yang baik adalah
data yang berdistribusi normal atau mendekati normal (Juliandi, Irfan, & Manurung, 2021).
Berikut adalah hasil pengujian normalitas dapat dilihat dari grafik Probability Plot, hasil
penelitian data yang telah diolah dengan pengujian SPSS (Statistical Package for the Social
Sciences).

MNormal P-P Plot of Regression Standardized Residual
Dependent Wariable: KINERJA PEGAVWAI
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Gambar 1. Hasil Pengujian Normalitas
Sumber : Penelitian 2024

Pada gambar diatas diketahui hasil dari pengujian normalitas bahwa data menunjukkan
penyebaran titik-titik data cenderung mendekati garis diagonal. Sehingga dapat disimpulkan
bahwa data yang diolah merupakan data yang berdistribusi normal dan uji normalitas terpenuhi.

Multikolinearitas digunakan untuk menguji apakah pada model regresi ditemukan adanya
korelasi yang kuat antar variabel independen (Juliandi, et al., 2019). Cara yang digunakan untuk
menilainya adalah dengan melihat nilai faktor inflasi varians (Variance Inflation Factor/VIF).



Tabel 1 Hasil Pengujian Multikolinearitas

IModeI Unstandardized Standardized T Sig. Collinearity
Coefficients Coefficients Statistics
B Std. Error [Beta Tolerance), -
1. (Constant) 30.113 5.561 5.415| .000
KOMUNIKASI (X1) .205 .155 193 1.324| .189 .468]2.136
BEBAN KERJA
(X2) 410 167 .356| 2.457| .016 473]2.114
MOTIVASI (X3) 117 A77 .088 .662| .510 b55711.797

Sumber : Penelitian 2024

Ketiga variabel independent yaitu X1, X2 dan X3 memiliki nilai VIF (Variance Inflation
Factor) dalam batas toleransi yang telah ditentukan tidak melebihi 4 atau 5, dan tidak terjadi

multikolinearitas dalam variabel independen penelitian ini.

Pengujian ini memiliki tujuan untuk mengetahui apakah dalam model regresi terjadi
ketidaksamaan varian dari residual suatu pengamatan ke pengamatan lainnya. Jika varian dari
residual satu pengamatan ke pengamatan lain tetap, maka disebut homokedastisitas, yang dapat
diketahui melalui grafik Scatter Plot (grafik sebar) antar nilai prediksi varabel independen dengan

nilai residualnya.

Dari gambar

heteroskedastisitas.

Regression Studentized Residual

Scatterplot
Dependent Variable: KINERJA PEGAWAI

grafik Scatter Plot diatas dapat diketahui
heteroskedastisitas pada model regresi ini. Sebab tidak ada pola yang jelas serta titik-titik
menyebar diatas dan dibawah angka 0 pada sumbu Y, maka kesimpulannya tidak terjadi

Regression Standardized Predicted Value

Sumber : Penelitian 2024

bahwa tidak terjadi




Pengujian Hipotesis
A. Uji t (Secara Parsial)

Tujuan dari Uji t adalah untuk melihat apakah ada hubungan yang signifikan atau tidak dalam
hubungan antara variabel X1, X2 dan X3 terhadap Y. Data dapat dilihat pada tabel di bawah ini.

Coefficients?®

I . .
IModeI Unstandardized Standardized T Sig.
Coefficients Coefficients
B Std. Error Beta
(Constant) 30.113 5.561 5.415 .000
KOMUNIKASI (X1) .205 .155 .193 1.324 .189
BEBAN KERJA
(X2) 410 167 .356 2.457 .016
MOTIVASI 117 A77 .088 .662 510
KERJA(X3)

a. Dependent Variable: KINERJA PEGAWAI (Y)

Sumber : Penelitian 2024.

1. Pengaruh Komunikasi (X1) Terhadap Kinerja Pegawai

Hasil pengujian diperoleh nilai t untuk variabel komunikasi menunjukkan nilai thitung = 3.257 >
ttabel = 1.989, dengan nilai signifikan sebesar = 0,002 < 0.05, yang berarti menunjukan bahwa
Komunikasi memiliki pengaruh signifikan positif terhadap Kinerja Pegawai.

2. Pengaruh Beban Kerja (X2)Terhadap Kinerja Pegawai

Hasil pengujian diperoleh nilai t untuk variabel beban kerja menunjukkan nilai thitung = -0,662 <
ttabel = 1.989, dengan nilai signifikan sebesar = 0,510 > 0,05, yang berarti menunjukan bahwa
Beban kerja memiliki pengaruh signifikan negatif terhadap Kinerja Pegawai.

3. Pengaruh Motivasi Kerja (X3) terhadap Kinerja Pegawai

Hasil pengujian diperoleh nilai t untuk variabel motivasi kerja menunjukkan nilai thitung = 2.457>
ttabel = 1.989, dengan nilai signifikan sebesar = 0,016 < 0,05, yang berarti menunujukkan bahwa
Motivasi Kerja memiliki pengaruh signifikan positif terhadap Kinerja Pegawai.



B. Uji F (Secara Simultan)

Hasil perhitungan Uji F disajikan pada tabel di bawah ini :

ANOVA?2
IModeI Sum of Squares |Df Mean Square |F Sig.
1 Regression 145.514 3 48.50516.934 .000P
Residual 559.629 80 6.995
Total 705.143 83

a. Dependent Variable: KINERJA PEGAWAI

b. Predictors: (Constant), KOMUNIKASI, BEBAN KERJA, MOTIVASI KERJA

Sumber : penelitian 2024

Dari hasil pengolahan data di atas terlihat bahwa nilai Fhitung = 6,934 > dari Ftabel =
2,719, dengan melihat hasil nilai probabilitas: sig 2-tailed<0,05 (0,000<0,05). Data ini
menunjukan adanya pengaruh signifikan positif dari variabel Komunikasi, Beban kerja dan
Motivasi kerja terhadap Kinerja Pegawai, pada Apotek Patricia Farma, Bekasi, Jawa Barat.

C. Koefisien Determinasi (R Square)

Koefisien determinasi ini digunakan untuk mengetahui seberapa besar pengaruh variabel-
variabel bebas memiliki pengaruh terhadap variabel terikatnya. Nilai koefisien determinasi
ditentukan dengan nilai R square.

Model Summary

IModel IR R Square Adjusted R [Std. Error of the
Square Estimate
1 4543 .206 .177)2.645

a. Predictors: (Constant), KOMUNIKASI,
BEBAN KERJA, MOTIVASI KERJA

b. Dependent variabel : KINERJA PEGAWA

Sumber: Penelitian 2024



Data pada tabel dijelaskan hasil analisis regresi secara keseluruhan menunjukan (R Square)
sebesar 0,206. Mempunyai Tingkat hubungan sebagai berikut: D =r2 x 100%. D = 0,206 x 100%
dan didapat hasil dari D = 20,6%. Angka 20,6% ini menunjukan bahwa Kinerja Pegawai mampu
dijelaskan oleh variabel : Komunikasi, Beban kerja dan Motivasi kerja secara bersama-sama dan
79,4 % dijelaskan oleh faktor lainnya yang merupakan penelitian yang dilakukan lebih lanjut.

2. PEMBAHASAN

A. Pengaruh Komunikasi terhadap Kinerja Pegawai

Berdasarkan hasil penelitian mengenai pengaruh antara komunikasi terhadap kinerja
pegawai, bahwa komunikasi berpengaruh signifikan positif terhadap kinerja pegawai pada Apotek
Patricia Farma, Bekasi, Jawa Barat. Keberhasilan sebuah organisasi dalam mencapai tujuannya
tidak terlepas dari terjalinnya komunikasi yang baik. Berdasarkan pendapat (Hamali, 2020) bahwa
komunikasi mampu berjalan secara efektif di perusahaan untuk memudahkan setiap pribadi
melaksanakan tugas dan menjadi tanggung jawabnya.

Seorang pimpinan dituntut mampu melakukan komunikasi secara efektif, karena mampu
memberikan instruksi, arahan dan juga mampu untuk memotivasi bawahan dalam melakukan
kegiatan pengawasan. Komunikasi ini tidak hanya terjadi antara atasan dengan bawahan tetapi
juga antara sesama rekan kerja yang dapat bekerja dengan baik.

Hasil penelitian berdasarkan (Julita & Arianty, 2020); (Prayogi, et al., 2021); (Ginting,
2019) dan (Istigomah & Suhartini, 2020) menunjukkan bahwa komunikasi sangat berpengaruh
terhadap Kkinerja pegawai. Berdasarkan hasil penelitian (Panjaitan, 2020) dan (Ulfa, 2019),
disimpulkan bahwa terdapat pengaruh komunikasi efektif terhadap kinerja pegawai.

B. Pengaruh Beban Kerja terhadap Kinerja Pegawai

Berdasarkan hasil penelitian mengenai pengaruh beban kerja terhadap Kinerja pegawai
bahwa beban kerja berpengaruh signifikan negatif terhadap kinerja pegawai pada Apotek Patricia
Farma, Bekasi, Jawa Barat.

Faktor lain yang mempengaruhi kinerja pegawai adalah beban kerja. Beban kerja yang
tinggi dapat meningkatkan kinerja pegawai, namun beban kerja yang terlalu berlebihan dapat
menimbulkan penurunan Kinerja pegawai. Hal ini disebabkan adanya ketidakmampuan pegawai
dalam menyelesaikan pekerjaannya yang disebabkan karena kapasitas dan kemampuan karyawan
itu sendiri.

Konsep hubungan penelitian ini berdasarkan rujukan teori yang oleh (Mudayana, 2019),
bahwa beban kerja sangat mempengaruhi kinerja pegawai yang dihasilkannya. Hal ini bisa
disebabkan oleh tingkat keahlian dan kecepatan kerja terlalu tinggi, adanya keterbatasan waktu
yang singkat, dan volume kerja terlalu banyak.
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C. Pengaruh Motivasi Kerja terhadap Kinerja Pegawai

Berdasarkan hasil penelitian motivasi kerja terhadap kinerja pegawai pada Apotek Patricia
Farma, Bekasi, Jawa Barat, bahwa motivasi kerja berpengaruh signifikan positif terhadap kinerja
pegawai.

Kinerja yang tinggi dihubungkan dengan motivasi yang tinggi. Sebaliknya, motivasi yang
rendah dihubungkan dengan kinerja yang rendah.

Motivasi merupakan salah satu faktor penting dalam mendorong seseorang untuk
menghasilkan kinerja. Motivasi merupakan serangkaian sikap dan nilai-nilai yang mempengaruhi
individu untuk bertindak dalam mencapai tujuan tertentu. Sikap dan nilai ini membentuk dorongan
internal yang mempengaruhi seberapa keras seseorang berusaha dan seberapa konsisten dalam
menghadapi tantangan. Menurut teori yang dikembangkan oleh (Rivai, 2020), seseorang
termotivasi berupaya sekuat tenaga untuk mencapai tujuan maksimalnya, namun belum tentu
upaya yang tinggi akan menghasilkan kinerja yang tinggi. Diperlukan intensitas dan kualitas dalam
pencapaian upaya tersebut dengan memfokuskan pada motivasi kerja karyawan sehingga tercapai
tujuan perusahaan.

D. Pengaruh Komunikasi, Beban Kerja dan Motivasi Kerja terhadap
Kinerja Karyawan

Berdasarkan hasil penelitian mengenai pengaruh komunikasi, beban kerja dan motivasi
kerja, memiliki pengaruh signifikan positif terhadap kinerja pegawai, pada Apotek Patricia Farma,
Bekasi, Jawa Barat.

Kinerja pegawai merupakan salah satu indikator keberhasilan perusahaan dalam
pencapaian tujuannya. Prestasi dipengaruhi oleh beberapa faktor pendorong, baik yang berasal
dari luar individu maupun dari dalam individu. Kinerja pegawai sangat menentukan kemajuan
suatu perusahaan dengan melihat kinerja dari setiap pegawai dengan memperhatikan kuantitas dan
kualitas kerja yang telah dilakukannya. Kinerja merupakan suatu hal yang sangat penting dalam
upaya perusahaan mencapai tujuan keberhasilan perusahaan nya.
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KESIMPULAN

1.

Komunikasi yang efektif memiliki pengaruh positif yang signifikan terhadap kinerja pegawai.
Karyawan yang memiliki saluran komunikasi yang baik cenderung lebih produktif, responsif
dan termotivasi dalam pencapaian target kerja. Komunikasi yang baik meningkatkan
koordinasi dengan tim kerja dalam penyelesaian tugas-tugas secara efisien.

Beban kerja yang terlalu tinggi memiliki pengaruh negatif signifikan terhadap kinerja pegawai.
Beban kerja yang terlalu tinggi berdampak negatif pada kinerja karyawan. Karyawan yang
merasa terbeban dengan tugas-tugas yang melebihi kemampuan kerja, mengalami stres,
kelelahan dan penurunan kualitas dalam bekerja.

Motivasi kerja memiliki pengaruh positif signifikan terhadap kinerja pegawai. Pegawai yang
memiliki motivasi kerja tinggi memiliki rasa puas terhadap pekerjaan, minat, dan dedikasi
tinggi, serta adanya motivasi kerja tinggi didukung penghargaan, insentif, dan promosi jabatan.
Hal ini menunjukan komitmen tinggi dalam bekerja sehingga tercapainya target kerja yang
memuaskan.

Pengaruh Simultan Komunikasi, Beban Kerja dan Motivasi kerja terhadap Kinerja Pegawai,
menunjukan bahwa ketiga variabel tersebut berpengaruh signifikan positif terhadap kinerja
pegawai. Adanya kombinasi komunikasi yang efektif, beban kerja yang tidak berlebihan, dan
motivasi kerja yang tinggi mampu menciptakan lingkungan kerja yang baik dan mampu
meningkatkan produktivitas dan kualitas kerja pegawai pada Apotek Patricia Farma, Bekasi,
Jawa Barat.

Komunikasi yang efektif, manajemen beban kerja yang tepat, motivasi kerja yang yang luar
biasa, merupakan faktof-faktor yang mempengaruhi kinerja pegawai di Apotek Patricia Farma,
Bekasi, Jawa Barat. Hal ini menjadi landasan dasar bagi Manajemen Sumber Daya Manusia
di perusahaan dalam merancang strategi yang efektif dan meningkatkan kinerja pegawai,
sehingga tercapai keberhasilan dan tujuan perusahaan.
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SARAN

1.

Peningkatkan Komunikasi Efektif, dengan memperbaiki komunikasi di manajemen antara
pimpinan dan pegawai dengan aktif mengadakan pertemuan rutin harian, sehingga membantu
dan memastikan bahwa semua pegawai memahami tugas dan tanggung jawab nya. Selain itu
memanfaatkan kemajuan dalam bidang teknnologi, melalui aplikasi WhatsApp grup berkaitan
dengan kegiatan dan aktivitas dari manajemen perusahaan, guna meningkatkan efisiensi
komunikasi antar sesama pegawai dalam pembagian tugas dan koordinasi pekerjaannya.
Manajemen Beban Kerja yang baik, melakukan evaluasi beban kerja secara berkala terhadap
pekerjaan, pembagian tugas yang disesuaikan dengan kemampuan individu dan tidak terjadi
beban tugas kerja yang berlebihan sehingga dapat menurunkan kinerja karyawan.
Meningkatkan Motivasi Kerja dengan adanya penghargaan dan pengakuan bagi karyawan
yang telah mencapai prestasi kerja yang baik, memberikan bonus berkala kepada pegawai
dalam pencapaian keberhasilan pekerjaannya.

Melakukan Monitoring dan Evaluasi kerja, dengan mengimplementasikan sistem penilaian
kerja terhadap karyawan meliputi indikator kinerja yang telah dihasilkannya sesuai dengan
tujuan dan ketetapan yang berlaku di Perusahaan, khususnya pada Apotek Patricia Farma,
Bekasi, Jawa Barat.

Disarankan untuk penelitian lebih lanjut mampu mengkaji ulang dalam mempengaruhi Kinerja
pegawai, seperti adanya keseimbangn kerja, lingkungan kerja dan didukung oleh manajemen
perusahaan dengan melakukan suatu perbandingan di lokasi atau tempat lain dengan melihat
apakah ada perbedaan signifikan dalam pengaruh variabel-varibel yag dilakukan dalam
penelitian tersebut.

Saran ini sangat membantu dalam meningkatkan kinerja pegawai pada Apotek Patricia Farma,
Bekasi, Jawa Barat, yang mampu memberikan kontribusi lebih besar terhadap perkembangan
dunia usaha Apotek yang berkaitan dengan bidang farmasi dan juga khusunya berkaitan
dengan bidang Manajemen Sumber Daya Manusia (MSDM).
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